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ABSTRACT  

Purpose – This study focuses on assessing the improvement in 

learning motivation of class VIII students at a junior high school in 

Surabaya after applying a microlearning-based guided inquiry 

orientation model. The research also evaluates different aspects of 

motivation to measure overall learning motivation, aiming to offer 

recommendations for educators to enhance future teaching methods 

and boost student motivation. 

Method – This study employed a one-group pretest-posttest design, 

concentrating on the increase in learning motivation among junior 

high school students through the application of a microlearning-

based guided inquiry model. The data was collected using a 

questionnaire consisting of 20 statements, focusing on various 

aspects of learning motivation. 

Findings – The study results indicated that implementing the guided 

inquiry model with a microlearning orientation successfully increased 

learning motivation, as evidenced by the N-Gain test, which showed 

an average score of 0.70 in the moderate category. However, the 

lowest improvement was observed in the self-confidence aspect. This 

was partly because students' self-confidence had already developed 

prior to the application of the guided inquiry model with a 

microlearning orientation. Additionally, the low results in self-

confidence were attributed to the teacher-centered learning 

approach, which reduced students' engagement. A possible solution 

is to adopt student-centered learning methods that foster motivation.  

Research Implications – This research aids educators in analyzing 

students' learning motivation. The implementation of effective 

learning methods is reflected in improvements across all aspects of 

motivation, with moderate to high levels. The integration of a 

microlearning-based guided inquiry model positively impacts 

students' motivation, as demonstrated by their attitudes toward 

various motivational aspects. 
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Pendahuluan 

Pentingnya motivasi dalam kegiatan belajar sangat penting bagi setiap individu yang 

ingin mencapai suatu tujuan tertentu (Yunina, 2022). Dalam proses pembelajaran, 

motivasi digunakan untuk menciptakan perilaku belajar yang dapat berbentuk 

pengalaman maupun latihan (Yulminia, 2022). Peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar akan menunjukkan sikap yang aktif dan tekun dalam belajar sehingga berdampak 

positif terhadap prestasi belajar (Lewe et al., 2020). Hubungan kedua hal tersebut yang 

menjadi salah satu upaya pemerintah dalam membuat kurikulum yang menguatkan 

konsep dan kompetensi belajar peserta didik yaitu Kurikulum Merdeka (Supartama et al., 

2023). 

Penerapan Kurikulum Merdeka dengan Sistem Merdeka Belajar merupakan salah 

satu bentuk upaya dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia (Rindawati, 2020). 

Perubahan yang tampak pada pembelajaran IPA yaitu berfokus pada konten materi dan 

keterampilan proses (Mahdiannur et al., 2022). IPA yang terdiri dari sikap ilmiah, proses, 

produk dan aplikasi akan menghasilkan peserta didik yang aktif dalam sebuah penemuan 

yang dikembangkan sehingga sesuai dengan ciri-ciri Kurikulum Merdeka yaitu student 

centered untuk menghasilkan kegiatan belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

(Supartama et al., 2023). 

Meningkatnya motivasi belajar tidak lain karena peranan guru yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang inovatif sesuai dengan UU no. 14 tahun 2005 (Lindawati 

et al., 2023). Tugas guru sebagai pendidik yang termuat pada Permendikbud No. 15 Tahun 

2018 ditujukan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dan minat dalam 

dirinya melalui berbagai strategi dan model pembelajaran yang kreatif (Surya & Zebua, 

2023). Namun kenyataan yang sering dijumpai adalah pembelajaran yang dilakukan 

hanya sebatas mencatat dan mendengarkan materi sehingga peserta didik kurang 

berminat dalam mengikuti pembelajaran (Nursani, 2021). Hal ini yang dapat 

menyebabkan motivasi belajar peserta didik rendah. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dinyatakan bahwa motivasi belajar pada kelas 

VIII di Surabaya termasuk rendah. Hal ini disebabkan karena guru lebih sering 

menyampaikan materi dengan berceramah sehingga peserta didik belum mampu 

mengaitkan materi dengan fenomena sekitar. Selain itu pembelajaran IPA di sekolah 

tersebut jarang melibatkan kegiatan eksperimen sehingga peserta didik mudah jenuh dan 

enggan memperhatikan guru dan berdampak pada kondisi kelas tidak kondusif (Merta, 

2021). 

Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri seseorang yang 

muncul akibat adanya stimulus yang menarik untuk mencapai tujuan belajar. Semakin 

tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi juga keberhasilan dalam belajar yang 

berdampak pada meningkatnya prestasi belajar (Setyowati et al., 2022). Cara yang dapat 
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dilakukan adalah memberikan kesempatan penuh kepada peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah sendiri berdasarkan situasi yang nyata (Septiani & Susanti, 2021). 

Pengalaman tersebut sesuai dengan pelajaran IPA yang menekankan sikap ilmiah pada 

keterampilan proses sehingga penerapan model yang sesuai dengan permasalahan 

berikut adalah model inkuiri terbimbing. 

Model inkuiri terbimbing didasarkan pada kegiatan observasi dan pemecahan 

masalah secara ilmiah (Nugroho et al., 2022). Kegiatan belajar akan lebih bermakna 

apabila guru mampu menyesuaikan kondisi dan karakter peserta didik yang akan 

berpengaruh pada motivasi belajar (Kii et al., 2021). Sikap peserta didik juga lebih senang 

saat mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, sesuai dengan konstruktivisme bahwa 

pengetahuan baru yang diperoleh berdasarkan pada pengetahuan sebelumnya (Sugrah, 

2020). Hal ini yang membuat peserta didik merasa pembelajaran sangat menarik dan 

memuncullkan sikap ilmiah (Sugrah, 2020). Sikap ilmiah ini sesuai dengan materi IPA yakni 

campuran yang termasuk kedalam materi yang bersifat abstrak karena tidak dapat 

diamati secara nyata (Apriani et al., 2020). Berdasarkan hal berikut, diperlukan 

penyampaian pembelajaran yang unik dan menarik untuk meningkatkan motivasi belajar, 

salah satunya menerapkan microlearning. 

Microlearning merupakan pembelajaran yang baru dalam dunia pendidikan yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Leong et al., 2021). Implementasi 

microlearning yang disisipkan melalui model inkuiri terbimbing harapannya dapat 

menghasilkan respon peserta didik yang memperhatikan (attention) dengan sungguh-

sungguh. Pembelajaran dengan microlearning meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran karena menawarkan materi yang singkat dan terfokus (Fidan, 2023). 

Sejalan dengan penelitian bahwa pembelajaran yang memanfaatkan basis microlearning 

meghasilkan dampak positif terhadap motivasi peserta didik (Yin et al., 2021). Penelitian 

ini menerapkan basis microlearning yang berbentuk video pendek untuk penyampaian 

informasi (Kohnke, 2023). 

Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan model inkuiri 

terbimbing, hal yang berbeda adalah basis microlearning yang disisipkan pada tahapan 

pertama model inkuiri terbimbing yaitu orientasi. Microlearning ditujukan agar peserta 

didik tertarik terhadap pembelajaran dan fokus dalam merumuskan masalah pada 

tahapan inkuiri terbimbing. Kebaruan dengan microlearning bertujuan untuk 

mempertahapan perhatian peserta didik untuk menyelesaikan pembelajaran. Selain itu, 

penelitian terdahulu yang mengimplementasikan model inkuiri terbimbing dalam 

meningkatkan motivasi belajar lebih banyak menggunakan bantuan media 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian yang berkaitan dengan 

motivasi belajar peserta didik yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 

motivasi belajar peserta didik setelah penerapan model inkuiri terbimbing berbasis 

microlearning dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain one-group pretest-

posttest untuk mengukur motivasi belajar, yang diterapkan pada 28 siswa, terdiri dari 14 

perempuan dan 14 laki-laki di kelas VIII di Surabaya. Pelaksanaan dilakukan selama tiga 

kali pertemuan pada Semester Genap 2023/2024. Teknik pengumpulan data meliputi 1) 

observasi, 2) tes yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar 

terhadap penerapan model inkuiri terbimbing dengan orientasi microlearning. 

Keterlaksanaan pembelajaran yang diamati oleh 3 observer akan memberikan data 

mengenai penerapan model inkuiri terbimbing dengan orientasi microlearning.  

Adapun tes yang disajikan berupa angket pretest dan posttest digunakan untuk 

memperoleh data tentang peningkatan motivasi belajar yang terdiri dari 4 aspek ARCS 

yaitu perhatian (attention), relevansi (relevance), percaya diri (confidence), kepuasan 

(satisfaction). Instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh dosen pendidikan IPA dan 

dinyatakan valid. Angket motivasi belajar dijabarkan menjadi 20 pernyataan yang terbagi 

menjadi pernyataan positif dan negatif dengan menggunakan skala likert skor 1-4 yang 

selanjutnya dianalisis dengan uji N-Gain. Kriteria skor 1-4 menurut Sugiyono (2022) pada 

angket motivasi akan dijabarkan seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Skor Tes Motivasi Belajar 

Skor 
Kriteria 

Positif Negatif 

4 1 Sangat Setuju 

3 2 Setuju 

2 3 Tidak Setuju 

1 4 Sangat Tidak Setuju 

 Instrumen yang telah dibagikan kepada peserta didik secara langsung selanjutnya 

akan diperoleh data motivasi belajar seluruh responden yang akan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk memberikan interpretasi dan dianalisis setiap aspeknya 

(Anggreini & Priyojadmiko, 2022). Perolehan rerata setiap aspek akan dikategorikan 

menjadi tiga jenis kriteria seperti pada Tabel 2. Hasil dari perhitungan N-Gain akan 

dikategorikan berdasarkan tabel kriteria Meltzer (2002) sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria N-Gain 

(g) Kriteria 

(g) ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < (g) ≤ 0,7 Sedang 

(g) > 0,7 Tinggi 
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Hasil 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan selama tiga kali pertemuan melalui angket 

motivasi belajar pada kelas VIII di salah satu SMP di Surabaya memperoleh hasil 

peningkatan antara pretest dan posttest. Hasil peningkatan motivasi belajar dijabarkan 

secara rinci setiap aspek sesuai pada tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Setiap Aspek Skor Pretest dan Posttest 

Indikator X1 X2 X3 X4 

Tes Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

Mean 2.7 3.7 2.6 3.6 3.0 3.7 2.7 3.6 

Standar 

Error 
0.067 0.042 0.063 0.049 0.066 0.044 0.073 0.046 

Median 3 4 3 4 3 4 3 4 

Modus 3 4 3 4 3 4 3 4 

Standar 

Deviasi 
0.792 0.501 0.747 0.575 0.781 0.522 0.866 0.546 

Tabel 3 menunjukkan nilai setiap aspek pada hasil skor pretest dan posttest yang 

dilakukan dan didapatkan bahwa peningkatan nilai mean tertinggi terdapat pada aspek 

X1 (perhatian) dan X2 (relevansi) dengan perolehan selisih yang sama. Hasil peningkatan 

mean terendah terdapat pada aspek X3 (percaya diri). Hasil lainnya seperti standar error 

menunjukkan bahwa adanya keterkaitan dengan standar deviasi yang berarti semakin 

kecil nilai membuktikan bahwa jawaban yang diberikan peserta didik bersifat homogen 

dan serupa, berlaku juga sebaliknya. 

Hasil data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dan didapatkan perolehan 

nilai N-Gain pada peserta didik kelas VIII-G berdasarkan aspek motivasi belajar antara lain 

perhatian (attention), relevansi (relevance), percaya diri (confidence), dan kepuasan 

(satisfaction) seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kriteria N-Gain Setiap Aspek Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII-G 
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Berdasarkan gambar 4. Grafik kriteria N-Gain pada setiap aspek yang berbeda beda. 

Aspek tertinggi adalah aspek perhatian (attention) dengan nilai 0,75 dan kriteria tinggi. 

Aspek lainnya dengan nilai 0,70 yakni aspek relevansi (relevance), aspek dengan nilai 0,66 

adalah aspek percaya diri (confidence), dan aspek kepuasan (satisfaction) dengan nilai 

0,69 termasuk pada kriteria sedang karena nilai N-Gain dibawah ≥ 0,7. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi belajar pada aspek perhatian (attention) 

memperoleh kriteria tinggi dan kriteria sedang pada aspek relevansi (relevance), percaya 

diri (confidence) dan kepuasan (satisfaction). 

Berdasarkan analisis setiap aspek motivasi belajar dapat diketahui bahwa rerata 

keseluruhan nilai N-Gain yang dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Keseluruhan Nilai N-Gain Motivasi Belajar 

Pretest Posttest N-Gain Kriteria 

68 91 0,70 Sedang 

Hasil perolehan rerata keseluruhan N-Gain pada pretest menunjukkan nilai 68 

sedangkan pada posttest meningkat menjadi 91, sehingga dapat didapatkan peningkatan 

N-Gain sebesar 0,70 dan tergolong kategori sedang. Perolehan kriteria tersebut dapat 

dilihat melalui grafik yang menjelaskan sebaran peserta didik yang tergolong kriteria 

tinggi dan sedang seperti pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Persentase Kriteria Peningkatan N-Gain Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 

VIII-G 

Persentase kriteria peningkatan motivasi belajar berdasarkan Gambar 2. diperoleh 

bahwa peserta didik yang termasuk kriteria sedang memiliki persentase 39% dengan 

jumlah 11 peserta didik dan 17 lainnya termasuk kriteria tinggi dengan persentase 

sebesar 61%.  

Pembahasan 

Motivasi belajar berperan penting dalam ketercapaian peserta didik selama 

pembelajaran. Motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui berbagai upaya salah satunya 

proses pembelajaran yang menarik (Putri Ledi et al., 2021). Salah satu cara baru adalah 
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dengan model inkuiri terbimbing berbasis microlearning untuk menghasilkan 

pengalaman belajar yang singkat dan terfokus namun tetap berkaitan dengan fenomena 

IPA sehari-hari (Sinaga, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu SMP di Surabaya 

motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu tersebar 

antara kriteria sedang dan tinggi. Perolehan hasil pretest yang rendah disebabkan oleh 

peserta didik yang belum mampu menghubungkan fenomena sekitar dengan materi 

yang sedang diajarkan karena menganggap IPA adalah pelajaran yang sulit (Aninindya et 

al., 2022). Solusi yang dilakukan adalah pemanfaatan microlearning pada tahap orientasi 

model inkuiri terbimbing untuk merumuskan masalah, terbukti bahwa nilai N-Gain pada 

aspek perhatian (attention) yang dibuktikan dengan perolehan nilai N-Gain tertinggi yaitu 

0,75. Pelaksanaan tahapan orientasi dengan menerapkan microlearning digunakan untuk 

membuat peserta didik lebih fokus untuk merumuskan masalah sehingga dapat 

meningkatkan motivasi. Sesuai dengan pernyataan bahwa penyajian yang baru pada 

orientasi dapat memotivasi peserta didik supaya fokus pada pembelajaran (Bararah, 

2022). Pengemasan pembelajaran dengan cara tersebut bertujuan untuk membantu 

menumbuhkan keingintahuan sehingga mendorong minat peserta didik dalam 

pembelajaran (Aryani et al., 2019). Minat dan antusias peserta didik dapat diterapkan 

melalui pembelajaran yang memanfaatkan media dengan konten yang tidak 

membosankan yang dapat berupa audio visual (Fitri et al., 2023). Didukung dengan 

pernyataan yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi akan membuat 

peserta didik senang (Luhi et al., 2023). 

Perolehan nilai N-Gain tertinggi pada aspek perhatian (attention) juga ditemukan 

beberapa kendala yang menghambat proses pembelajaran, salah satunya adalah sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah. Hambatan yang ditemui tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Avicenna (2024) bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana yang baik akan menunjang kualitas pembelajaran dengan penerapan model 

dan strategi yang kreatif. Kendati demikian, hambatan tersebut masih dapat diatasi 

dengan mempersiapkan prasarana yang dibutuhkan sebelum memulai pembelajaran 

sehingga pembelajaran berjalan dengan lancar.  

Peningkatan pada aspek perhatian (attention) juga terjadi pada aspek relevansi 

(relevance). Aspek relevansi (relevance) merupakan aspek yang menghubungkan antara 

kesesuaian materi yang sedang diajarkan dengan fenomena di kehidupan sehari-hari 

yang dikemas dalam LKPD. Pemanfaatan LKPD dalam mengaitkan aspek relevansi 

(relevance) akan membuat peserta didik merasa dekat dengan fenomena yang disajikan 

(Norhayani et al., 2023). Keterlaksanaan pembelajaran yang dikaitkan dengan aspek 

relevansi (relevance) terdapat pada tahapan merumuskan masalah dan merumuskan 

hipotesis. Kemampuan peserta didik dalam merumuskan masalah berdasarkan orientasi 

dengan microlearning akan membuktikan hasil peningkatan motivasi belajar setelah 
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penerapan model inkuiri terbimbing dengan orientasi microlearning. Model inkuiri 

terbimbing adalah model yang memberikan fasilitas penuh kepada peserta didik untuk 

aktif dalam bereksplorasi untuk memperoleh pengetahuan tentang materi pembelajaran 

(Pramana et al., 2024). Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme bahwa peserta didik 

mampu menghubungkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya dengan 

pengetahuan baru (Nissa et al., 2021).  

Aspek percaya diri (confidence) dapat dianalisis pada keterlaksanaan pembelajaran 

yang dapat diamati melalui tahapan inkuiri terbimbing yaitu mengumpulkan data hingga 

menguji hipotesis. Berdasarkan analisis peningkatan motivasi belajar terlihat bahwa 

aspek percaya diri (confidence) merupakan aspek yang memiliki hasil N-Gain terendah 

paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Hal ini terjadi karena hasil pretest pada aspek 

ini termasuk paling tinggi sehingga peningkatan yang terjadi tidak begitu tinggi. Hasil 

pretest pada aspek percaya diri (confidence) mendapat hasil tertinggi menandakan 

bahwa sebelum diterapkan model inkuiri terbimbing peserta didik telah memiliki 

kepercayaan diri yang baik. 

Namun analisis hasil posttest membuktikan bahwa aspek percaya diri (confidence) 

tidak meningkat secara signifikan dibandingkan aspek lainnya. Dibuktikan dengan sikap 

peserta didik saat berdiskusi dengan kelompoknya yang cenderung diam dan tidak 

percaya diri menyampaikan pendapatnya ketika diberi pertanyaan oleh guru sehingga 

perlu dengan cara menunjuk agar peserta didik bersedia menjawab pertanyaan. 

Beberapa solusi telah diterapkan oleh guru salah satunya dengan mendorong peserta 

didik untuk bertanya ketika mengalami kesulitan sehingga kepercayaan diri untuk 

menyelesaikan pembelajaran meningkat. Sejalan dengan pernyataan peran aktif peserta 

didik dalam menyelesaikan kegiatan individu maupun kelompok dengan penuh tanggung 

jawab akan menghasilkan kepercayaan diri yang tinggi (Haryani & Nursanti, 2022). 

Aspek motivasi yang mempengaruhi motivasi belajar lainnya adalah aspek 

kepuasan. Aspek kepuasan (satisfaction) merupakan salah satu aspek motivasi yang 

berasal dari dalam diri individu (intrinsik) (Rohmah et al., 2023). Kepuasan dapat diperoleh 

apabila peserta didik mampu mencapai suatu keberhasilan (Trianti & Hidayati, 2021). 

Peningkatan kepuasan (satisfaction) peserta didik berbanding lurus dengan 

keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Aspek kepuasan (satisfaction) 

dimunculkan pada tahapan merumuskan kesimpulan, harapannya akan membuat 

peserta didik merasa puas dengan terhadap jawaban yang diperoleh melalui kegiatan 

dengan model inkuiri terbimbing. Sesuai dengan pernyataan bahwa penggunaan LKPD 

dengan model inkuiri terbimbing akan membuat peserta didik termotivasi belajar karena 

peserta didik diberikan peranan penuh dalam mencari jawaban melalui kegiatan 

investigasi, hal ini yang mengakibatkan keaktifan peserta didik meningkat sehingga 

motivasi belajarnya juga turut mengalami peningkatan (Norhayani et al., 2023). 
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Rasa puas peserta didik juga ditunjukkan dengan sikap yang bersungguh-sungguh 

dalam menuntaskan pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan bahwa pemanfaatan 

microlearning dalam pembelajaran lebih mudah diterima dan meningkatkan proses 

belajar mengajar yang berdampak pada meningkatnya kepuasan (satisfaction) peserta 

didik (Kohnke, 2023). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek kepuasan 

(satisfaction) berdampak baik setelah penerapan model inkuiri terbimbing dengan 

orientasi microlearning. 

Berdasarkan hasil data penelitian dapat dikatakan bahwa orientasi dengan model 

inkuiri terbimbing berbasis microlearning mampu meningkatkan motivasi belajar yang 

dapat diamati berdasarkan 4 aspek ARCS. Keempat aspek tersebut harus dipenuhi supaya 

peserta didik tetap berminat dan termotivasi untuk menyelesaikan pembelajaran. Sesuai 

dengan hasil penelitian dengan analisis uji N-Gain bahwa motivasi belajar peserta didik 

mengalami peningkatan yang signifikan pada setiap aspeknya. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, orientasi model inkuiri 

terbimbing berbasis microlearning mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

berdasarkan rerata nilai pretest dan posttest dengan nilai N-Gain sebesar 0,70 termasuk 

kriteria sedang. Empat aspek motivasi belajar yang dijabarkan diantaranya aspek 

perhatian (attention) berkategori tinggi, sedangkan aspek relevansi (relevance), aspek 

percaya diri (confidence), aspek kepuasan (satisfaction) berkategori sedang. Berdasarkan 

hasil penelitian, orientasi model inkuiri terbimbing berbasis microlearning dapat 

diterapkan dalam pembelajaran dengan berbagai pengembangan baru untuk 

mengoptimalkan peningkatan motivasi belajar peserta didik. Model pembelajaran yang 

diterapkan pada penelitian ini juga dapat diimplementasikan pada materi IPA lainnya 

karena pembelajaran IPA selalu dihubungkan dengan fenomena sehari-hari sehingga 

sejalan dengan model pembelajaran yang digunakan. Motivasi belajar yang tinggi sangat 

dibutuhkan setiap peserta didik demi meningkatnya kualitas pendidikan sehingga hal ini 

dapat diterapkan dalam setiap jenjang pendidikan dengan kesesuaian yang dibutuhkan. 
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